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1. Apa saja penyebab terjadinya keretakan pada cylinder liner diesel generator 

KM SURYA PERSADA? 

2. Bagaimana mekanisme terjadinya keretakan akibat dari perbedaan 

temperatur yang disebabkan pendinginan yang tidak sempurna di KM. 

SURYA PERSADA? 

 

  

 

 

 



 
 

 

  

 

 

 

 

 

  

  

 

  

 

  



 
 

 

 

 

  

 

 
     

  
 

 

 

 

 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

  

  

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Keretakan pada mesin umumnya dijelaskan melalui beberapa teori 

dasar dalam ilmu mekanika patahan (fracture mechanics). Salah satu teori 



 
 

 
 

paling awal adalah teori retak lelah (fatigue crack theory) yang 

dikembangkan oleh August Wöhler pada abad ke-19. Wöhler menjelaskan 

bahwa komponen mesin dapat mengalami keretakan akibat beban berulang 

meskipun tegangan yang diterima tidak melebihi batas luluh material. 

Melalui percobaannya, ia memperkenalkan kurva S N (Stress Number of 

Cycles) yang menjelaskan hubungan antara besar tegangan dengan jumlah 

siklus hingga terjadinya kegagalan. Teori ini menjadi dasar pemahaman 

bahwa kerusakan pada mesin tidak hanya disebabkan oleh beban besar, 

tetapi juga oleh akumulasi kerusakan mikro secara bertahap. 

Seiring perkembangan ilmu, George R. Irwin memperluas 

pemahaman ini melalui Linear Elastic Fracture Mechanics (LEFM). Irwin 

menjelaskan bahwa perilaku retakan dapat dianalisis menggunakan faktor 

intensitas tegangan (Stress Intensity Factor, K), yang menentukan apakah 

suatu retak akan berhenti atau terus menjalar. Jika nilai K mencapai atau 

melebihi toughness material (K_IC), maka retak akan berkembang dengan 

cepat dan menyebabkan kegagalan pada mesin. Selain itu, Paul C. Paris 

melengkapi teori Irwin dengan hukum Paris Law yang menjelaskan laju 

pertumbuhan retak akibat proses fatigue. Dengan kombinasi teori Wöhler, 

Irwin, dan Paris, para insinyur dapat memprediksi, menganalisis, dan 

mencegah keretakan pada komponen mesin secara lebih akurat. 

  



 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

 
 

 



 
 

 
 

  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

 

 



 
 

 

 

 

  

Seperti biasanya, motif dibalik pengamatan atau penulisan adalah 

kemauan belajar dan meningkatkan ilmu atau wawasan, adalah sebuah 

dorongan mendasar bagi manusia. Penulisan adalah proses melakukan sejumlah 

tindakan secara terencana dan metodis dengan tujuan menemukan jawaban atas 

pernyataan atau solusi tertentu terhadap suatu permasalahan. 

Penulisan ini merupakan penulisan studi kasus deskriptif dengan 

pendekatan analisis kegagalan (failure analysis). Penulisan dilakukan pada 

mesin diesel generator di kapal dengan cara melakukan inspeksi visual, 

pengukuran komponen, pemeriksaan sistem pelumasan dan pendinginan, serta 

menganalisis cylinder liner yang mengalami keretakan. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis untuk mengetahui penyebab utama keretakan dan 

memberikan rekomendasi perbaikan serta pencegahan kerusakan di masa 

mendatang. 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

  

 

  

Data primer merupakan informasi yang dikumpulkan melalui contoh 

penulisan dengan cara survei serta observasi dengan narasumber yang 

dilakukan penulis. Observasi menyediakan data primer. Data primer yaitu 

sebuah ide yang ditampung diperoleh dari sumbernya secara kontan 

bersama menggunakan metode dan prosedur pengumpulan data. Hal ini 

dapat berupa pengukuran yang dilakukan dengan instrumen pengukuran 

yang dibuat khusus dengan tujuan untuk mengatasi permasalahan pada 

sistem turbocharger pada mesin diesel generator, atau dapat juga berupa 

observasi (Basri & Syaputra, 2024). 

  

Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh dari beberapa 

buku,catatan dan majalah berbentuk catatan perhitungan yang dikeluarkan 



 
 

 
 

 

oleh dunia usaha dan laporan- laporan lainnya yang saling berkaitan. Data 

sekunder merupakan informasi terkumpul melalui sumber tidak resmi, 

seperti arsip dan dokumen resmi. Membaca buku dan media massa lainnya, 

termasuk majalah, internet, surat kabar, dan makalah tentang perawatan 

mesin yang berkaitan dengan sistem turbocharger pada mesin generator 

diesel di kapal, adalah beberapa cara untuk mengumpulkan informasi. 

Informasi yang dikumpulkan secara tidak langsung, seperti melalui laporan 

tertulis dan catatan mengenai sistem turbocharger mesin gener0ator diesel, 

disebut sebagai data sekunder (Fitria, 2022). 

 

  

Anggota awak kapal yang melakukan praktik perburuhan maritim 

berperan sebagai informan penulisan untuk penulisan ini (PRALA). Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi. Observasi dan wawancara dipakai untuk memperoleh data primer 

secara langsung (Sugiyono,2019) 

  

Wawancara merupakan cara untuk pengumpulan informasi yang 

melibatkan wawancara terhadap orang-orang yang mengetahui 

permasalahan yang akan diangkat oleh penulis. Bersama memakai 

informasi data yang didapat langsung dari akarnya penulis akan mengatasi 

permasalahan yang muncul. Untuk melakukan hal ini, penulis perlu 

berbicara langsung dengan masinis 2 yang bekerja pada mesin generator 

diesel. Karena kesulitan-kesulitan yang timbul di kapal pada dasarnya tidak 



 
 

 
 

 

dibahas secara rinci dalam buku panduan, informasi yang dikumpulkan 

dalam hal ini lebih obyektif dan praktis. Masinis 2 akan menawarkan solusi 

berdasarkan pengalaman berlayarnya yang sebenarnya. 

  

Proses pengumpulan informasi melalui observasi langsung maupun 

tidak langsung terhadap pengalaman penulis selama berada di kapal disebut 

observasi. Observasi ini dilaksanakan guna menampung informasi data 

primer dan sekunder. 

  

Catatan peristiwa kejadian juga diartikan dengan dokumen. Dokumen 

adalah sebuah karya tertulis,dokumentasi, atau kreasi yang diciptakan oleh 

seseorang. 

 

E. Teknik Analisis Data 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

  

  



 
 

 
 

 

 

b. Pengumpulan faktor penyebab utama 

 

  

 

  

 

 


